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SD Muhammadiyah 18 Medan Juara | Festival Tari Kreasi
Daerah
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Medan, 13 Nopember 2012 — Pelajar SD Muhammadiyah 18 Medan membawakan tarian " Zapin
Selendang” pada festival seni pelajar sekota Medan tahun 2012, belum lama ini. Saat itu, mereka
meraih juara | Festival Tari Kreasi Daerah Tingkat Sekolah Dasar se-kota Medan. Bermodal kerja keras
dan kesabaran guru membina siswa sekolah dasar, membuahkan hasil membanggakan. SD
Muhammadiyah 18 di Jalan Pelita Il No.3-5 Sidorame Barat, Medan Perjuangan kembali
mempertahankan gelar juara festival seni antar pelajar sekota Medan tahun 2012.

Festival Seni Pelajar Kota Medan dalam memperingati hari Sumpah Pemuda diikuti 50 peserta dari
berbagai Sanggar tari pelajar se Kota Medan di buka Walikota Medan Rahudman Harahap di Palladium
Mall Medan kemarin. "Guru SD Muhammadiyah-18 Medan sangat bangga kepada siswa yang kembali
meraih juara | Festival Tari Kreasi Daerah Tingkat Sekolah Dasar se-kota Medan," ujar Erniati, SPdI, guru
dari seni tari SD Muhammadiyah 18 Medan. Selanjutnya Sekolah Dasar Muhammadiyah 18 Medan
bukan kali ini saja menjuarai event festival Seni Tari se kawasan Kota Medan.

Di 2011, juga menjuarai festival yang digelar Pemko Medan melalui Dinas Pendidikan kota Medan.
"Tahun lalu festival seni tari yang ditampilkan adalah tari Zapin berkelakar, menceritakan tentang
anak-anak bermain, berseloroh bersolek sambil menari menunjukkan keceriaan yang penuh dengan
keakraban bermain," tutur Erni.

Sedangkan Festival tari tahun ini sambungnya, SD Muhammadiyah-18 menampilkan seni tari Zapin
berselendang, mengisahkan tentang bagaimana cara mengikat selendang yang trampil sambil menari
dan membuka ikatan selendang sambil menari serta bergoyang menarikan selendang untuk keceriaan
anak-anak yang bermain.
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Potensi Sementara, Kepala Kepala Sekolah SD Muhammadiyah-18 Medan, Syamsul Hidayat, S.Pd puas
dan bangga terhadap kinerja para guru yang membina siswa. Sebelum 2010, SD Muhammadiyah-18
tetap eksis mengikuti festival yang diselenggarakan Diknas Kota Medan Maupun Diknas Sumut dan
meraih kategori lima besar terbaik. Sejak dibentuk Sanggar tari Tunas Melati di SD Muhammadiyah pada
2010, beberapa event festival Seni Tari, katanya, mereka berhasil menjuarai dan mempertahankan Piala
bergilir Pemko Medan melalui Dinas pendidikan Kota Medan. "Ini membuktikan siswa kita memiliki
potensi bakat seni dan tari," tambahnya.

Dikatakan, beberapa kegiatan yang pernah dimenangkan SD Muhammadiyah-18 seperti Juara | Gebyar
Tarian Siaga Emas Pertamina 2008, Juara | Hari Anak Nasional Pertamina 2010. Juara | Porseni Diknas
Medan 2008 dan 2009, juara Il Porseni Diknas Medan 2010 serta Juara | Porseni Diknas Medan 2011.
Kemudian, 10 Penampilan Terbaik Festival Tari Melayu Kreasi Ekonomi Syariah 2008, 10 Penampilan
Terbaik Festival Multietnis tingkat TK dan SD di Art Festival 2009 serta Peserta Festival Multietnis tingkat
TK dan SD Medan Art Festival Il Dewan Kesenian Medan 2010. *** hend-ans/shd-mpisu
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